
 
                                                                                                                                                              

 

 
 

8916 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024  

E-ISSN : 3046-4560 

PERAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI DALAM PENGELOLAAN 

RISIKO DAN KEPATUHAN PERUSAHAAN TERHADAP REGULASI 

THE ROLE OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS IN RISK 

MANAGEMENT AND COMPLIANCE OF COMPANIES WITH 

REGULATIONS 

Hendika Siringoringo1, Rayyan Firdaus2 

Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Malikussaleh 
Email : hendika.220420179@mhs.unimal.ac.id1, rayyan@unimal.ac.id2 

 
Article history : 

 
Received  : 24-11-2024 

Revised    : 25-11-2024 

Accepted : 27-11-2024 
Published: 28-11-2024 

Abstract 

 

Accounting information systems (AIS) play a very important role in managing 

risks related to a company's compliance with applicable regulations. To ensure 

compliance, companies need a system that can detect, record, and report 

financial transactions accurately in accordance with existing regulations. AIS 

helps companies reduce legal and financial risks by providing accurate and up-

to-date information that supports informed decision-making. In addition, AIS 

also facilitates automation in the financial reporting process, increasing 

transparency, and reducing the potential for errors or fraud that could harm 

the company. This article discusses how AIS can identify risks related to 

regulatory compliance, as well as how efficient AIS implementation can 

improve operational performance and reduce risks related to ever-changing 

regulations. 
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Abstrak 

Sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan risiko yang terkait 

dengan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku. Untuk memastikan kepatuhan tersebut, 

perusahaan membutuhkan sistem yang dapat mendeteksi, merekam, dan melaporkan transaksi keuangan 

secara tepat sesuai dengan aturan yang ada. SIA membantu perusahaan mengurangi risiko hukum dan 

finansial dengan menyediakan informasi yang akurat dan terkini, yang mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat. Selain itu, SIA juga menfasilitasi otomatisasi dalam proses pelaporan keuangan, meningkatkan 

transparansi, serta mengurangi potensi kesalahan atau kecurangan yang bisa merugikan perusahaan. Artikel 

ini membahas bagaimana SIA dapat mengidentifikasi risiko yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap 

regulasi, serta bagaimana penerapan SIA yang efisien dapat meningkatkan kinerja operasional dan 

mengurangi risiko terkait regulasi yang terus berubah. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengelolaan Risiko, Kepatuhan Perusahaan, Regulasi 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) telah menjadi salah satu pilar utama dalam pengelolaan 

operasional perusahaan, terutama dalam mendukung pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan manajemen keuangan, pengelolaan risiko, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

Di era globalisasi dan digitalisasi ini, perusahaan dituntut untuk lebih adaptif dan responsif terhadap 

perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis, termasuk perubahan regulasi yang dapat 

mempengaruhi strategi dan operasional mereka. Sistem Informasi Akuntansi berperan sebagai 
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sarana penting yang memfasilitasi proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian informasi yang 

akurat dan tepat waktu, yang sangat dibutuhkan oleh manajer dan pengambil keputusan untuk 

menjaga keberlanjutan dan perkembangan perusahaan. 

Dalam konteks pengelolaan risiko, SIA membantu perusahaan untuk lebih efektif dalam 

mengidentifikasi, mengukur, dan memitigasi berbagai potensi risiko yang dapat mempengaruhi 

kinerja dan stabilitas keuangan. Risiko yang dihadapi oleh perusahaan dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti risiko operasional, risiko pasar, risiko keuangan, serta risiko hukum. Ketika 

perusahaan memiliki sistem informasi yang baik dan dapat dipercaya, proses identifikasi dan 

evaluasi risiko dapat dilakukan secara lebih efisien, yang pada gilirannya membantu perusahaan 

untuk merumuskan strategi mitigasi risiko yang tepat. SIA memungkinkan perusahaan untuk 

memantau kondisi keuangan secara real-time, melakukan analisis tren, serta memprediksi potensi 

masalah yang dapat muncul di masa depan, sehingga langkah-langkah pencegahan dapat diambil 

sebelum masalah tersebut berkembang menjadi risiko besar. 

Selain itu, SIA juga berperan penting dalam memastikan kepatuhan perusahaan terhadap 

regulasi yang terus berkembang. Regulasi yang mengatur berbagai aspek operasional perusahaan, 

seperti perpajakan, laporan keuangan, perlindungan konsumen, dan lingkungan, seringkali berubah 

dan membutuhkan perhatian yang cermat agar perusahaan dapat menghindari sanksi atau denda 

yang merugikan. Dalam hal ini, SIA memiliki peran sentral dalam menyediakan data dan informasi 

yang akurat, yang mendukung perusahaan dalam memenuhi kewajiban hukum dan peraturan yang 

ada. Sistem informasi yang baik dapat mengautomatisasi proses-proses yang berhubungan dengan 

kepatuhan, seperti pelaporan pajak, penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku, serta pelaporan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan regulasi 

lainnya. 

Sistem Informasi Akuntansi yang handal tidak hanya memberikan dukungan dalam aspek 

pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga membantu dalam pengambilan 

keputusan strategis. Manajer dan pemimpin perusahaan dapat memanfaatkan informasi yang 

diperoleh dari SIA untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang berbasis pada data yang valid 

dan terpercaya, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing dan posisi pasar perusahaan. 

Dengan kata lain, SIA berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk memproses data keuangan, tetapi 

juga sebagai alat pengambil keputusan yang krusial bagi kelangsungan dan perkembangan 

perusahaan. 

Perusahaan yang mampu memanfaatkan SIA dengan baik akan memiliki keuntungan 

kompetitif yang besar, karena mereka dapat mengelola risiko dengan lebih efektif, menjaga 

kepatuhan terhadap regulasi, dan melakukan keputusan-keputusan yang lebih tepat dalam 

menghadapi dinamika pasar dan tantangan operasional. Dalam penelitian ini, akan dibahas lebih 

dalam tentang bagaimana peran Sistem Informasi Akuntansi dalam mendukung pengelolaan risiko 

dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi, serta tantangan dan peluang yang dihadapi perusahaan 

dalam menerapkan SIA dengan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai pentingnya SIA sebagai alat manajerial yang dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai keberhasilan jangka panjang dengan tetap mematuhi regulasi yang berlaku. 

 

 



 
                                                                                                                                                              

 

 
 

8918 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024  

E-ISSN : 3046-4560 

Landasan Teori 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyajikan data akuntansi yang relevan guna mendukung 

pengambilan keputusan keuangan dalam suatu organisasi atau perusahaan. SIA tidak hanya 

berfungsi untuk menyediakan laporan keuangan yang diperlukan oleh manajemen dan pemangku 

kepentingan, tetapi juga membantu dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. Dalam era modern ini, sistem informasi akuntansi yang efisien sangat penting untuk 

memastikan bahwa perusahaan dapat beroperasi dengan lancar, menghindari kerugian, dan 

memenuhi kewajiban hukumnya. 

Pengelolaan Risiko 

Pengelolaan risiko adalah proses identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko yang dapat 

mengancam pencapaian tujuan perusahaan. Risiko dalam konteks ini bisa berupa risiko operasional, 

risiko pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, serta risiko kepatuhan. Pengelolaan risiko yang efektif 

akan membantu perusahaan untuk mengurangi potensi kerugian dan memastikan kelangsungan 

operasional perusahaan. SIA berperan penting dalam pengelolaan risiko dengan menyediakan data 

yang akurat dan real-time mengenai posisi keuangan perusahaan, sehingga memungkinkan 

manajemen untuk mendeteksi masalah yang mungkin timbul dan merumuskan langkah-langkah 

mitigasi yang tepat.  

Menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission), 

manajemen risiko mencakup pengidentifikasian risiko, penilaian potensi dampaknya, dan pemilihan 

langkah yang tepat untuk memitigasi risiko. Dalam hal ini, SIA dapat menyediakan informasi terkait 

transaksi finansial yang membantu dalam penilaian risiko keuangan, serta mendukung manajer 

dalam merancang kebijakan dan prosedur yang dapat mengurangi paparan terhadap risiko yang 

tidak diinginkan. SIA memungkinkan integrasi berbagai fungsi manajemen risiko dengan lebih 

efektif, seperti pelaporan keuangan yang terperinci, evaluasi laporan laba rugi, analisis arus kas, 

serta pemantauan transaksi. 

Kepatuhan terhadap Regulasi 

Kepatuhan terhadap regulasi merupakan kewajiban perusahaan untuk mengikuti aturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan lembaga pengatur lainnya. Perusahaan dihadapkan pada beragam 

regulasi yang mengatur operasional mereka, mulai dari perpajakan, laporan keuangan, perlindungan 

konsumen, hingga regulasi lingkungan. Salah satu fungsi utama dari SIA adalah untuk membantu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepatuhan terhadap regulasi-regulasi tersebut. SIA dapat 

mengotomatisasi dan memfasilitasi proses-proses yang berhubungan dengan kepatuhan, seperti 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum (GAAP), 

pelaporan pajak yang akurat dan tepat waktu, serta pelaporan berbagai kewajiban perusahaan yang 

terkait dengan peraturan pemerintah. 

Menurut Albrecht (2003), sistem informasi yang baik akan memperkuat kemampuan 

perusahaan untuk mematuhi regulasi dan menjaga integritas laporan keuangan. SIA memungkinkan 

perusahaan untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam setiap laporannya, yang pada 

gilirannya mengurangi risiko hukum yang bisa timbul akibat ketidakpatuhan. Dengan sistem yang 

efisien, perusahaan juga dapat mengurangi biaya yang terkait dengan kesalahan laporan atau 
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kegagalan dalam memenuhi kewajiban hukum, serta memastikan bahwa seluruh aspek operasional 

yang memerlukan pelaporan dan pengawasan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Teori Sistem Informasi 

Teori sistem informasi memberikan dasar bagi pemahaman bagaimana informasi diproses 

dan digunakan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks akuntansi, SIA berfungsi sebagai alat 

yang mengumpulkan dan memproses informasi keuangan yang relevan untuk manajemen. Sistem 

informasi ini terdiri dari berbagai komponen, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, basis data, 

dan prosedur operasional yang saling berinteraksi untuk menyediakan informasi yang akurat dan 

tepat waktu. Menurut Laudon dan Laudon (2019), sistem informasi yang baik harus dapat 

menyediakan informasi yang berkualitas tinggi, yang meliputi akurasi, kecepatan, relevansi, dan 

keamanan. 

Sistem informasi akuntansi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk mencatat 

transaksi secara real-time, menyusun laporan keuangan yang akurat, dan memastikan bahwa 

keputusan yang diambil didasarkan pada data yang valid. Hal ini juga mendukung prinsip 

manajemen berbasis bukti (evidence-based management), yang menekankan pentingnya keputusan 

yang diambil berdasarkan data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Keandalan Sistem Informasi Akuntansi 

Keandalan SIA sangat penting dalam memastikan bahwa informasi yang disajikan adalah 

tepat dan dapat dipercaya. Keandalan dalam konteks SIA merujuk pada kemampuan sistem untuk 

menyediakan data yang akurat, konsisten, dan bebas dari kesalahan. Sistem informasi yang dapat 

diandalkan akan memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan kepada manajemen dan pihak 

eksternal adalah representasi yang akurat dari kondisi keuangan perusahaan, yang akan sangat 

membantu dalam proses pengambilan keputusan. Keandalan SIA juga berhubungan erat dengan 

kualitas data yang dimasukkan ke dalam sistem. Jika data yang dimasukkan salah atau tidak akurat, 

maka hasil yang disajikan oleh sistem pun akan menyesatkan, yang dapat berisiko bagi perusahaan. 

SIA yang andal harus memiliki fitur pengendalian internal yang dapat mengurangi 

kemungkinan kesalahan dalam pemrosesan data. Salah satu model yang sering digunakan untuk 

mengukur keandalan sistem informasi adalah model IS success yang dikembangkan oleh DeLone 

dan McLean (2003). Model ini mengidentifikasi enam dimensi utama untuk menilai keberhasilan 

sistem informasi: kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, penggunaan sistem, 

kepuasan pengguna, dan dampak neto. Keberhasilan suatu SIA sangat bergantung pada bagaimana 

sistem ini memenuhi kriteria-kriteria ini, dan semakin baik sistem tersebut, semakin andal sistem 

tersebut dalam mendukung pengambilan keputusan yang akurat dan pengelolaan risiko. 

Peran SIA dalam Pengambilan Keputusan Keuangan 

Pengambilan keputusan keuangan dalam perusahaan melibatkan proses perencanaan, 

penganggaran, pengelolaan kas, dan investasi. Keputusan-keputusan ini memerlukan data keuangan 

yang akurat dan relevan. SIA menyediakan data yang dibutuhkan untuk merencanakan anggaran, 

mengevaluasi kinerja keuangan, serta menentukan strategi investasi dan pembiayaan yang tepat. 

Dengan adanya sistem informasi yang baik, manajer dapat dengan mudah mengakses laporan 

keuangan, melakukan analisis keuangan, dan membuat keputusan yang didasarkan pada data yang 

valid. Hal ini juga memungkinkan manajemen untuk melakukan proyeksi keuangan, menilai kinerja 
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operasional, serta menyiapkan laporan untuk kebutuhan eksternal, seperti pemegang saham dan 

lembaga pengatur. 

SIA berfungsi tidak hanya sebagai penyedia data keuangan, tetapi juga sebagai alat untuk 

mendukung analisis dan evaluasi kinerja perusahaan secara menyeluruh. Sistem ini memungkinkan 

manajer untuk melihat gambaran yang lebih besar dan melakukan perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan standar atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian, SIA memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

pengelolaan risiko yang efektif dan kepatuhan terhadap regulasi, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis peran Sistem Informasi Akuntansi dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap 

regulasi di perusahaan. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai keadaan atau fenomena yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap 

variabel yang diteliti. Dalam hal ini, penulis ingin menggambarkan peran sistem informasi 

akuntansi dalam perusahaan, serta dampaknya terhadap pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap 

regulasi yang ada. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengumpulan data 

numerik yang dapat diolah dan dianalisis menggunakan metode statistik. Data kuantitatif ini akan 

digunakan untuk mengukur efektivitas sistem informasi akuntansi dalam membantu perusahaan 

dalam hal pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap regulasi. Pengukuran ini dilakukan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada responden yang terdiri dari pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan sistem informasi akuntansi dan pengambilan keputusan keuangan di perusahaan. 

Responden dapat berasal dari departemen akuntansi, manajemen keuangan, serta bagian yang 

berhubungan dengan pengawasan kepatuhan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua cara, 

yaitu survei dan wawancara. Survei dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada sampel yang 

dipilih secara acak, yang berisi pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan sistem informasi 

akuntansi, pengelolaan risiko, dan kepatuhan terhadap regulasi. Kuesioner ini dirancang untuk 

menggali informasi mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi digunakan dalam mendukung 

keputusan keuangan, serta peranannya dalam memitigasi risiko dan memastikan kepatuhan 

terhadap aturan yang berlaku. Selain itu, wawancara dilakukan untuk mendalami lebih lanjut 

pandangan responden terkait pengelolaan risiko dan kepatuhan regulasi yang dijalankan oleh 

perusahaan, serta bagaimana sistem informasi akuntansi mempengaruhi proses tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki departemen akuntansi dan 

telah menerapkan sistem informasi akuntansi untuk mendukung kegiatan operasional mereka. 

Sampel penelitian dipilih dengan metode purposive sampling, yaitu memilih perusahaan yang 

memenuhi kriteria tertentu, seperti ukuran perusahaan dan penggunaan sistem informasi akuntansi 

yang terstruktur. Dalam hal ini, sampel penelitian adalah perusahaan yang memiliki kapasitas dan 

tingkat kompleksitas yang cukup untuk menerapkan SIA dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan 
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terhadap regulasi. Jumlah sampel yang digunakan adalah 10 perusahaan yang mewakili berbagai 

sektor industri di Indonesia. 

Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif, yang mencakup penghitungan frekuensi, persentase, dan rata-rata. Analisis ini bertujuan 

untuk menggambarkan sejauh mana SIA dapat berperan dalam mendukung pengelolaan risiko dan 

kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang ada. Selain itu, analisis juga dilakukan untuk 

mengidentifikasi pola atau hubungan antara efektivitas SIA dengan tingkat pengelolaan risiko dan 

kepatuhan terhadap regulasi yang dijalankan oleh perusahaan. Hasil dari analisis ini akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran dan kontribusi SIA dalam membantu 

perusahaan mencapai tujuan operasionalnya. 

Selain itu, penelitian ini juga menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. 

Validitas instrumen diukur dengan menggunakan uji validitas untuk memastikan bahwa kuesioner 

yang digunakan benar-benar mengukur variabel yang dimaksud, yaitu peran SIA dalam pengelolaan 

risiko dan kepatuhan regulasi. Reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan uji reliabilitas, 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dari kuesioner tersebut konsisten dan 

dapat dipercaya jika diulang di waktu yang berbeda.  

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan software 

statistik seperti SPSS atau Excel untuk memudahkan pengolahan data dan interpretasi hasil. Selain 

itu, teknik triangulasi juga digunakan untuk memvalidasi temuan penelitian dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara, sehingga hasil yang diperoleh 

lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sebagai langkah terakhir, kesimpulan dan rekomendasi akan disusun berdasarkan hasil 

analisis data yang telah dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai peran SIA dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan perusahaan terhadap 

regulasi, serta memberikan saran yang berguna bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas 

sistem informasi akuntansi yang mereka terapkan. Rekomendasi ini dapat berupa saran untuk 

perbaikan sistem informasi yang lebih baik atau usulan kebijakan untuk meningkatkan pengelolaan 

risiko dan kepatuhan terhadap regulasi yang ada.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

pengelolaan risiko dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi. Dalam pengumpulan data, 

responden terdiri dari manajer akuntansi, manajer keuangan, dan staf yang terlibat langsung dengan 

penggunaan sistem informasi akuntansi di perusahaan. Sebanyak 10 perusahaan yang menerapkan 

SIA secara terstruktur di Indonesia telah dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari 

kuesioner dan wawancara memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana SIA dapat 

berkontribusi terhadap pengelolaan risiko dan kepatuhan regulasi di perusahaan. 

Peran SIA dalam Pengelolaan Risiko 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran penting dalam membantu perusahaan 

dalam mengelola risiko yang muncul dalam berbagai aspek operasional. Berdasarkan hasil survei, 

sebagian besar responden menyatakan bahwa SIA berfungsi untuk memantau dan mengelola risiko 
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keuangan yang terjadi, termasuk risiko terkait dengan pembayaran utang, arus kas, dan kepatuhan 

terhadap kewajiban pajak. Sebanyak 75% responden mengungkapkan bahwa penggunaan SIA dapat 

mendeteksi anomali dalam transaksi keuangan yang dapat berpotensi menimbulkan risiko, seperti 

kesalahan dalam pencatatan atau ketidaksesuaian laporan keuangan dengan standar yang berlaku. 

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengambil tindakan preventif lebih cepat sebelum risiko 

tersebut berkembang menjadi masalah yang lebih besar. 

Selain itu, 60% responden juga mengindikasikan bahwa SIA memberikan kemudahan dalam 

melakukan identifikasi risiko operasional yang berkaitan dengan efisiensi dan pengelolaan sumber 

daya. Misalnya, SIA mempermudah dalam mengawasi pengeluaran perusahaan yang tidak sesuai 

anggaran, sehingga perusahaan dapat mengatur ulang strategi dan sumber daya untuk memitigasi 

kerugian yang mungkin terjadi. Dengan adanya pengawasan yang lebih ketat dan pemantauan risiko 

secara real-time, perusahaan dapat menghindari kerugian finansial yang diakibatkan oleh kesalahan 

manajerial atau ketidaktahuan dalam pengelolaan keuangan. 

Peran SIA dalam Kepatuhan terhadap Regulasi 

Sistem Informasi Akuntansi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap kepatuhan 

perusahaan terhadap regulasi yang ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak manajer 

akuntansi dan keuangan, 80% responden setuju bahwa SIA mempermudah perusahaan dalam 

mengikuti regulasi perpajakan dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku, 

seperti PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dan peraturan perpajakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. SIA memungkinkan untuk melakukan pembaruan secara otomatis 

ketika terjadi perubahan pada peraturan, sehingga perusahaan tidak tertinggal dalam hal kepatuhan 

terhadap perubahan peraturan yang terjadi. 

SIA juga berperan penting dalam mengurangi risiko terkait audit dan pengawasan eksternal. 

Sebanyak 70% responden mengungkapkan bahwa SIA membantu dalam menyediakan laporan 

keuangan yang lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga mempermudah proses 

audit. Dengan adanya pelaporan yang jelas dan dapat diakses dengan mudah, perusahaan tidak 

hanya dapat memastikan kepatuhan internal, tetapi juga meningkatkan hubungan dengan pihak 

eksternal seperti auditor dan regulator, yang pada akhirnya akan mengurangi kemungkinan 

terjadinya sanksi atau masalah hukum. 

Dampak SIA terhadap Pengambilan Keputusan Keuangan 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa SIA memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Sebanyak 85% responden mengakui bahwa dengan 

adanya SIA, pengambilan keputusan keuangan menjadi lebih cepat dan lebih akurat. Sistem 

informasi yang terintegrasi memungkinkan manajer untuk mengakses data keuangan yang akurat 

secara real-time, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih tepat dalam hal investasi, 

perencanaan anggaran, dan alokasi sumber daya. 

Selain itu, 65% responden juga menunjukkan bahwa SIA membantu dalam perencanaan 

keuangan jangka panjang dengan memberikan proyeksi keuangan yang lebih realistis berdasarkan 

data historis dan analisis yang dilakukan oleh sistem. Dalam hal ini, SIA berfungsi sebagai alat 

bantu untuk merencanakan strategi perusahaan yang sesuai dengan kondisi keuangan terkini dan 
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memperhitungkan kemungkinan risiko di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

mengambil keputusan yang lebih matang dan terukur dalam mencapai tujuannya. 

Integrasi SIA dengan Proses Bisnis Lainnya 

Proses integrasi SIA dengan proses bisnis lain di perusahaan juga berperan penting dalam 

pengelolaan risiko dan kepatuhan regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki sistem informasi yang terintegrasi antara departemen akuntansi, keuangan, dan 

operasional, mampu mengelola risiko lebih baik. Sebanyak 70% responden mengatakan bahwa 

integrasi antar departemen memudahkan pengawasan dan pengendalian terhadap risiko operasional, 

serta memastikan bahwa semua bagian perusahaan berjalan sesuai dengan regulasi yang telah 

ditetapkan. 

Sebagai contoh, ketika ada perubahan pada kebijakan pembayaran utang atau peraturan 

perpajakan, sistem dapat mengingatkan seluruh departemen terkait untuk segera melakukan 

penyesuaian dalam kegiatan operasional mereka. Integrasi yang baik antara SIA dengan sistem 

lainnya juga mendukung proses audit internal yang lebih efektif, sehingga perusahaan dapat 

memastikan bahwa seluruh kebijakan dan prosedur yang dijalankan sudah sesuai dengan standar 

dan regulasi yang berlaku. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi berperan 

sangat penting dalam pengelolaan risiko dan kepatuhan terhadap regulasi di perusahaan. Dengan 

SIA, perusahaan dapat lebih mudah mendeteksi dan mengelola risiko keuangan dan operasional, 

serta memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis berjalan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Selain itu, SIA juga memberikan dampak yang signifikan terhadap pengambilan keputusan 

keuangan, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan perencanaan jangka 

panjang. Pengintegrasian SIA dengan proses bisnis lainnya juga membantu perusahaan dalam 

memastikan bahwa seluruh bagian organisasi berjalan sesuai dengan aturan dan kebijakan yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, perusahaan diharapkan untuk terus mengembangkan dan 

memaksimalkan penggunaan SIA dalam mendukung keberhasilan pengelolaan risiko dan 

kepatuhan regulasi. 
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